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ABSTRACT

Relationships Dysfunctional Behavior Acceptance and Performance Auditor
and External L ocus Of Control For Antecedents
(Study on Government Auditorsare Working on the Audit Board of
Lampung Province)

By

Muhammad Fakhrul Arifin

This study aims to examine the relationship dysfunctional behaviors and the
performance of auditors and locus of control as an antecedent. Research
conducted on 35 auditors working at the audit board of Lampung Province. The
analytical method used is Path Analysis, thet test as hypothesis testing research.

Based on the research that has been done, prove that the locus of control external
positive effect to the acceptance of dysfunctional behavior, besides that studies
show that external locus of control have a negative influence on the performance
of auditors and locus of control as an antecedent relationship with the acceptance
of dysfunctional behavior performance audit, which has the meaning of the
negative correlation between the performance of auditors with the acceptance of
dysfunctional audit behavior preceded by an association locus of control on the
performance of auditors.

Keywords. Acceptance of Dysfunctional Behavior, Auditor Performance,
External Locus Of Control, Variable Antecedents.



ABSTRAK

Hubungan Penerimaan Perilaku Disfungsional Auditor dan Kinerja Auditor
serta Locus Of Control Eksternal Sebagai Anteseden
(Studi pada Auditor Pemerintah yang Bekerja pada Badan Pemeriksa
Keuangan Provins Lampung)

Oleh

Muhammad Fakhrul Arifin

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan penerimaan perilaku
disfungsional auditor dan kinerja auditor serta locus of control sebagai anteseden.
Penelitian dilakukan terhadap 35 Auditor yang bekerja pada BPK RI Perwakilan
Provinsi Lampung. Metode analisis yang digunakan adalah Path Analysis, dengan
uji t sebagai uji hipotesis penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa locus of
control eksternal berpengaruh positif dengan penerimaan perilaku disfungsional,
selain itu hasil penelitian membuktikan bahwa locus of control eksternal memiliki
pengaruh yang negatif terhadap kinerja auditor dan locus of control sebagai
anteseden hubungan kinerja dengan penerimaan perilaku disfungsiona audit,
yang mempunyai makna terjadinya hubungan negatif antara kinerja auditor
dengan penerimaan perilaku disfungsional audit didahului oleh adanya hubungan
locus of control terhadap kinerja auditor.

Kata Kunci : Penerimaan Perilaku Disfungsional, Kinerja Auditor, Locus Of
Control Eksternal, Variabel Anteseden.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Korups adalah masalah besar yang dihadapi negara-negara dengan perkembangan
ekonomi pesat, demikian salah satu kesimpulan Transparency International
ketika merilis Corruption Perseptions Index (CPI) 2014 hari Rabu (03/12/14) di
Berlin, Jerman.Transparency Internationaladalah organisasi anti korupsi yang
setiap tahun mengel uarkan laporan korupsi global. Dari 28 negara di kawasan
Asia Pasifik, sebagian besarnya mendapat peringkat yang buruk. 18 negara
mendapat skor di bawah 40 dari seluruhnya 100 skor. O berarti terkorup dan 100
berarti paling bersih.Indonesia mendapat skor 34, naik dari tahun lalu, 32.
Indonesia kini menduduki peringkat 107, bersama-sama dengan Argentina dan
Djibouti. Tahun 2014, Indonesia berada di peringkat 114 dari seluruhnya 174

negara yang diperiksa (http://www.indonesi a-investments.com).

Predikat tersebut mengindikasikan kurang berfungsinya akuntan dan
penegakhukum yang merupakan tenaga profesional teknis yang secara
sistemati shekerjasama untuk mencegah dan mengungkapkan kasus korupsi di
Indonesiasecara tuntas (Bahtiar, 2002). Penyebab utama yang mungkin adalah

karenakelemahan dalam audit pemerintahan di Indonesia.



Mardiasmo (2008) menjelaskan bahwa terdapat beberapa kelemahan dalam audit
pemerintahan di Indonesia. Kelemahantersebut antaralain: pertama tidak
tersedianyaindikator kinerja yang memadai sebagai dasar pengukur kinerja
pemerintahan baik pemerintah pusat maupun daerah. Hal tersebut umum dialami
oleh organisasi publik karena output yang dihasilkan yang berupa pelayanan
publik tidak mudah diukur. Kedua, berkaitan dengan masalah struktur lembaga
audit terhadap pemerintahan pusat dan daerah di Indonesia. Permasalahanya
adal ah banyaknya lembaga pemeriksa fungsional yang overlapping satu dengan
yang lainnya yang menyebabkan ketidakefisienan dan ketidakefektifan

pel aksanaan pengauditan.

Kualitas audit ditentukan oleh proses yang tepat yang harus diikuti
danpengendalian personal pengaudit. Penelitian dalam sistem
pengendalianmenyatakanbahwa sistem pengendalian yang berlebihan akan
menyebabkan terjadinya konflik danmengarah kepada perilaku disfungsional .
Audit yang baik yaitu mampu meningkatkan kualitas informasi dan mampu
memberikan keyakinan kepada para pemakai jasa audit bahwa proses audit telah
dilakukan dengan tepat, hati-hati dan telah dilaksanakan sesuai dengan kode etik.
Namun pada kenyataannya, semakin banyak perilaku yang mengarah pada

penurunan kualitas audit. (Wijayanti dan Kartika, 2007).

Kualitas audit harus ditentukan dengan proses yang tepat dan diikuti dengan
pengendalian personal yang baik. Karena, jika seorang auditor tidak memliki

pengendalian yang baik, maka hal ini dapat mengarah pada perilaku disfungsional



audit yang mengarah pada Reduced Audit Quality (RAQ) yaitu perilaku
menyimpang pada pengurangan kualitas audit (Vena, 2006). Oleh karenaitu,
seorang auditor atau akuntan dalam melakukan proses audit harus dilakukan
dengan tepat dan hati-hati. Selain itu juga harus memiliki pengetahuan yang luas
khususnya dalam bidang auditing agar auditor dapat menyel esaikan sebuah

pekerjaan secara efektif.

Di Indonesia yang melaksanakan fungs pemeriksaan secara garis besar
dipisahkan menjadi duayaitu auditor eksternal dan auditor internal. Auditor
eksternal pemerintah diimplementasikan oleh BadanPemeriksa K euangan (BPK)
yang dibentuk sebagai perwujudan pasal 23E UUD 1945.Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) merupakan lembaga independen yang
memiliki tanggung jawab dalam pengawasan pengel olaan keuangan negara. UU
Nomor 15 tahun 2006 menyebutkan bahwa korupsi, kolusi dan nepotisme dapat
diatasi melalui lembaga yang independen dalam melaksanakan pemeriksaan atas
pengel olaan keuangan negara. Sampai tahun 2012 Kemendagri mencatat
sedikitnya 173 kepala daerah tingkat | dan tingkat |1 di Indonesiaterbelit perkara
korupsi (http://situs-berita-ter baru.blogspot.com). Banyaknya kasus korupsi,
membuat masyarakat menuntut BPK RI meningkatkan kinerjanya untuk dapat

menindaklanjuti penyimpangan terhadap anggaran negara.

Kualitas audit adalah probabilitas seorang auditor untuk menemukan dan
mel aporkan pelanggaran sistem kliennya (Dangelo, 1981 dalam Ulum, 2005).

Penemuan-penemuan terhadap pelanggaran harus didukung oleh bukti kompeten



yang cukup agar |aporan yang disampaikan atau opini audit dapat
dipertanggungjawabkan, untuk memperoleh bukti kompeten yang cukup maka
auditor harus melaksanakan prosedur audit yang diperlukan dengan benar atau
tidak melakukan perilaku disfungsioana audit(Herningsih, 2001 dalam Maryanti,

2005).

Perilaku disfungsional audit dan berhentinya auditor (turnover) dari pekerjaannya
berhubungan dengan penurunan kualitas audit (Donelly et al. 2003). Perilaku ini
bisa mempunyal pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap kualitas audit.
Perilaku yang mempunyai pengaruh langsung termasuk premature sign-off,
pemerolehan bukti yang kurang, pemrosesan yang kurang akurat dan kesalahan
dari tahapan audit dan perilaku audit yang mempunyai pengaruh tidak langsung

terhadapkualitas audit adalah under reporting of time (Donelly et a. 2003).

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan Wijayanti dan
Kartika (2007)yang berjudullocus of control sebagai anteseden hubungan
Kinerjapegawal dan penerimaan perilaku disfungsional audit, hasil penelitian
menggunakan teknik Partial LeastSquare (PLS) dengan menggunakan software
visual PLSmemberikan bukti bahwa locus of control eksternal berpengaruh positif
terhadap penerimaaan perilakudisfungsional audit, locus of control eksternal
berhubungan negatif terhadap kinerja pegawai dan locus of control sebagai

anteseden hubungan kinerja pegawal penerimaan perilakudisfungsional audit.

Perbedaan dari penelitian sebelumnya penelitian ini dilakukan di BPK provins

Lampung, selain karena Indonesia merupakan 107 Negara terkorup, hal tersebut



menunjukkan kurang berfungsinya badan pengawas yaitu BPK sebagai auditor
internal pemerintah yang mempunyai logo atau semboyan menciptakan
pemerintahan yang bersih dari korupsi, kolusi, dan nepotisme (www.bpk.go.id).

K epercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah perlu dipulihkan dan hal itu
tergantung pada praktek profesiona yang dijalankan para auditor pemerintah
terutama yang bertugas sebagai pengawas. Profesionalisme mensyaratkan tiga hal
utama yang harus dimiliki oleh setiap anggota profesi yaitu: keahlian,
pengetahuan, dan karakter. Karakter menunjukkan personality (kepribadian)

seorang profesional yang diantaranya diwujudkan dalam sikap dan tindakan etis.

Berdasarkan latarbel akang yang telah dipaparkan, maka penulis tertarik
mel akukan penelitian dengan judul“Hubungan Penerimaan Perilaku
Disfungsional Auditordan Kinerja Auditor serta Locus Of Control Sebagai

Anteseden”.

1.2 Perumusan dan Batasan M asalah
1.2.1 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,maka perumusan masalah
pada penelitian ini adal ah:
1. Apakah terdapat pengaruh locus of control eksternal terhadap
penerimaanperilaku disfungsiona audit?
2. Apakah terdapat pengaruh locus of control eksternal terhadapkinerja

auditor?



3. Apakah locus of control sebagai variabel anteseden dalam hubungan

antarapenerimaan perilaku disfungsional auditdengan kinerja auditor?

1.2.2 Batasan Masalah

Batasan masal ah dilakukan agar penelitian dan pembahasanya lebih terarah,
sehingga hasilnya tidak bias dan sesuai dengan harapan peneliti. Adapun ruang

lingkup penelitiannya adal ah:

1. Objek pendlitian ini adalah BPK RI Perwakilan Provinsi Lampung.
2. Populasi penelitian ini adalah Auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi

Lampung.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasal ahan yang penulis kemukakan diatas, maka dapat dijelaskan

tujuan dari penelitian ini adal ah:
1. Untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh locusof control
eksternal terhadap penerimaan perilakudisfungsional audit.
2. Untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh locusof control
eksternal terhadap kinerja audior.
3. Untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh locus of control sebagai
variabel anteseden pengaruh penerimaan perilaku disfungsional terhadap

kinerjaaudior.



1.3.2 Manfaat Pendlitian
1.3.2.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan akuntansi keperilakuan, terutama yang berkaitan dengan
kinerja, locus of controldanpenerimaan perilaku disfungsional.

2. Memberikan masukan penulis tentang pentingnya pemahaman mengenai
pengaruh locusof control eksternal terhadap penerimaan
perilakudisfungsionalauditdan kinerja auditor yang diaplikasikan pada
duniakerja.

1.3.2.2 Manfaat Praktis
1. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor-

faktor yang menyebabkan penerimaan perilaku disfungsional auditor.

2. Bagi organisas terkait (BPK RI Perwakilan Provinsi Lampung) dan bagi
penelitian selanjutnya, diharapkan temuan-temuan dalam pendlitian ini
dapat memberi masukan untuk memahami lebih jauh mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan penerimaan perilaku disfungsional auditor dan
kinerja auditorsehingga dapat diambil tindakanyang perlu demi kemajuan

profesi dan menjaga kepercayaan masyarakat.
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LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Atribus

Teori atribust memberikan penjelasan proses bagaimanakita
menentukanpenyebab atau motif perilaku seseorang (Gibson,et al.,1994 dalam
Ardiansah,2003). Teori ini mengacu kepada bagai mana seseorang menjelaskan
penyebabperilaku orang lain atau diri sendiri yang ditentukan apakah dari internal
ataueksternal dan pengaruhnya akan terlihat dalam perilaku individu (Luthan,
1998dalam Ardiansah, 2003). Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosia
dikenaldengan dispositional attributions dan situasional attributions atau
penyebabinternal dan eksternal (Robbins, 1996 dalam Ardiansah, 2003).
Dispositionalattributions mengacu pada sesuatu yang ada dalam diri seseorang.
Sementarasituasional attributions mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi

perilaku.

Penentuanatribusi penyebab apakah individual atau situasi dipengaruhi olehtiga

faktor (Kelly, 1972 dalam Gibson,et al.,1994 dalam Ardiansah, 2003):

1. Konsensus (consensus) adalah perilaku yang ditunjukkan jika semua

orangmenghadapi situasi yang serupa merespon dengan cara yang sama,



2. Kekhususan (distinctiveness) adalah perilaku yang ditunjukkan
individuberlainan dalam situasi yang berlainan,
3. Konsistens (consistency) adalah perilaku yang sama dalam

tindakanseseorang dari waktu ke waktu.

Herzberg (1996), Steers (1977) dalam Reed €t. al. (1994), dalam Ardiansah(2003)
mengungkapkan keberadaan “sejumlah atribut”, yang secara alami berlakusecara
internal dalam organisasi, mempengaruhi sikap karyawan, terutama yangberkaitan
dengan pekerjaannya. Dysfunctional audit behavior sebagal suatubentuk perilaku
atau sikap karyawan ditentukan oleh penyebab dari diri sendiri(atribusi internal)
dan penyebab luar (atribusi eksternal). Atribusi internal antaralain adalah persepsi
individu terhadap locus of control, perseps individu terhadapkinerjanya serta
adanya keinginan berpindah kerjadalam diri auditor atauturnover intention yang
belum terealisasi dalam tindakan nyata, sedangkanatribusi eksternal antaralain
adanyatime pressure atau tekanan dari pihak luarmengenai waktu seorang auditor

menyel esaikan tugas secepatnya.

2.1.2 Akuntans Keperilakuan

Istilah akuntansi keperilakuan baru muncul tahun 1967 dalam artikel Journal Of
Accounting Resear ch oleh Becker yang mereview tulisan Cook (1967) dalam
Kusuma (2012). Akuntansi keperilakuan merupakan bagian dari ilmu akuntans
yang perkembangannya semakin meningkat dalam 25 tahun belakangan. Riset
akuntansi keperilakuan merupakan suatu bidang baru yang berhubungan dengan

informasi akuntansi dan audit. Dalam audit riset akuntansi keperilakuan telah
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berkembang, tinjauan literatur telah menjadi spesialis dengan lebih memfokuskan
diri pada atribut keperilakuan spesifik seperti proses kognitif (Bonner dan
Pennington (1991) dalam Kusuma (2003)) atau riset keperilakuan pada satu topik
khusus seperti audit sebagai tinjauan analisis, sebagai bidang riset yang sering
memberitahukan kontribusi yang bermakna, riset akuntansi keperilakuan dapat

membentuk kerangka dasar serta arah riset di masa yang akan datang.

Akuntansi keperilakuan menjelaskan bagai mana perilaku manusiamempengaruhi
data akuntansi dan keputusan bisnis serta bagaimanamempengaruhi keputusan
bisnis dan perilaku manusia selalu dicari jawabannya. Akuntansi keperilakuan
menyediakan suatu kerangka yang disusun berdasarkanteknik berikut ini
(Kumalasari, 2006):
1. Untuk memahami dan mengukur dampak proses bisnis terhadap orang-
orang dan kinerja perusahaan.
2. Untuk mengukur dan melaporkan perilaku serta pendapat yang relevan
terhadap perencanaan strategis.
Untuk mempengaruhi pendapat dan perilaku guna memastikan keberhasilan

implementasi kebijakan perusahaan.

2.2 Standar Auditing

Daam melakukan tugasnya, auditor harus mengikuti aturan yang berlaku yaitu
Standar Auditing (PSAP No. 01; 2011) dan Kode Etik Akuntan Indonesia.

Standar auditing berdasarkan PSAP No 1 terdiri dari 3 bagian yaitu:
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1. Standar Umum
Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki
keahlian dan pelatihan yang cukup sebagai auditor.
Daam segala hal yang berhubungan dengaan penugasan, indepedensi
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.
Dalam pelaksanaann audit dalam penyusunan laporannya, auditor
wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan

seksama.

2. Standar Pekerjaan Lapangan
Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan
assisten harus disupervisi (awasi) dengan semestinya.
Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus
diperoleh untuk merencanakan audit dan menetukan sifat, saatdan
lingkup pengujian yang akan dilakukan.
Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melaui inspeksi,
Pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar yang
memadal untuk menyatakan pendapat atas |aporan keuangan auditan
(laporan keuangan yang diaudit)

3. Standar Pelaporan
Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah

disusun sesual dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
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Laporan audit harus menunjukkan apakah prinsip- prinsip akuntansi
yang berlaku umum tersebut (GAAP) telah secara konsisten diikuti
dalam periode yang berlaku dan dalam hubungannya dengan periode
yang sebelumnya

Penggunaan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit.

Laporan audit harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa

pernyataan demikian tidak dapat diberikan.

Sedangkan Kode Etik Akuntan Indonesia menurut Mulyadi (2001) adalah:

Tanggung jawab Profes

Kepentingan Publik

Integritas

Obyektivitas

Kompetensi dan kehati-hatian Profesional
Kerahasiaan

Perilaku Profesional

Standar Teknis

O N o o ~ W NP

Readlita dilapangan, auditor banyak melakukan penyimpangan-pemyimpangan
terhadap standar audkt dalam melakukan tugasnya. Perilaku ini diperkirakan
sebagal akibat dari karakteristrik personal yang kurang baik yang dimiliki oleh

seorang auditor.
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2.3 Locus of Control

Locus of control memainkan peranan penting dalam kinerja dalamakuntansi
seperti pada anggaran partisipatif (Brownel, 1982; Frucot dan Shearon,1991)
dalam Engko dan Gudono (2007). Locus of control juga mempengaruhi
dysfunctional audit behavior, jobsatisfaction, komitmen organisasi dan turnover

intentions (Donnelly et al., 2003).

Teori locus of control menggolongkan individu apakah termasuk dalamlocus of
control internal atau eksternal. Sawyer (2008) mendefinisikan locusof control
sebagal berikut: Internal control maupun external control adal ahtingkatan dimana
seorang individu berharap bahwa reinforcement atau hasil dariperilaku mereka
bergantung pada perilaku mereka sendiri atau karakteristikpersonal mereka atau
tingkatan dimana seseorang berharap bahwa reinfor cementatau hasil adalah fungsi
dari kesempatan, keberuntungan atau takdir dibawah

kendali yang lain atau tidak bisa diprediksi.

Locus of control berperan dalam motivasi, locus of control yang berbedabisa
mencerminkan motivasi yang berbeda dan kinerja yang berbeda. Internalakan
cenderung lebih sukses dalam karir mereka daripada eksternal, merekacenderung
mempunyai level kerjayang lebih tinggi, promosi yang lebih cepat,dan
mendapatkan uang yang lebih. Sebagai tambahan, internal dilaporkanmemiliki

kepuasan yang lebih tinggi dengan pekerjaan mereka dan terlihat |ebihmampu
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menahan stress daripada eksternal (Baron dan Greenberg, 1990, dalam

Pujaningrum, 2012).

2.4 Perilaku Disfungsional Audit (Dysfunctional Audit Behavior)

SAS No 82 dalam Wijayanti dan Kartika (2007:5) menyatakan bahwa
sikapauditor menerima perilaku disfungsional merupakan indikator
perilakudisfungsional aktual. Dysfunctional audit behavior merupakan reaksi
terhadaplingkungan (Donnelly et al., 2003:89). Beberapa perilaku disfungsional
yangmembahayakan kualitas audit yaitu: Underreporting of time, premature sign-

off,altering/ placement of audit procedure.

Underreporting of time menyebabkan keputusan personil yang kurangbaik,
menutupi kebutuhan revisi anggaran, dan menghasilkan time pressure untukaudit
di masa datang yang tidak diketahui. Premature sign-off (PM SO)merupakan suatu
keadaan yang menunjukan auditor menghentikan satu ataubeberapa langkah audit
yang diperlukan dalam prosedur audit tanpa menggantikandengan langkah yang
lain (Marxen, 1990 dalam Wijayanti dan Kartika, 2007:5).Graham (1985) dalam
Pujaningrum (2012), menyimpulkan bahwa kegagal an audit sering disebabkan
karenapenghapusan prosedur audit yang penting dari pada prosedur audit yang
tidakdilakukan secara memadai untuk beberapa item. Sedangkan altering/
replacing ofaudit procedure adalah penggantian prosedur audit yang seharusnya

yang tel ahditetapkan dalam standar auditing.
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Adaberbagai faktor yang dapat menyebabkan penyimpangan perilakudalam audit
(PPA). Faktor-faktor tersebut dapat menjadi dua, yaitu faktoreksternal dan faktor
internal. Faktor eksternal faktor-faktor yang berasal dari luar diriauditor yang
dapat mempengaruhi auditor, seperti lingkungan. Sedangkan faktorinternal adalah
faktor yang berasal dalam diri auditor yang dapat mempengaruhiperilaku auditor,
yaitu karaktenistik personal yang dimiliki auditor. Karakteristikpersonal dapat
mempengaruhi baik secaralangsung maupun secara tidaklangsung terhadap PPA.
Personal meliputi lokus kendali (locus of control),tingkat kinerja karyawan (self
rate employee performance), keinginan untukberhenti bekerja (turn over

intention).

25Kinerja

Performance adalah perilaku anggota organisasi yang membantu untukmencapai
tujuan organisasi. Usaha adal ah perilaku manusia yang diarahkan untukmeraih
tujuan organisasi. Kinerja adalah tingkatan dimana tujuan secara actual dicapai.
Kinerja bisa melibatkan perilaku yang abstrak (Supervisi, planning,decision
making). Kinerja melibatkan tingkatan yang mana anggota

organisasimenyel esaikan tugasnya yang berkontribusi pada tujuan organisasi.
Kinerjatermasuk juga dimens kualitas dan kuantitas.Kinerja adalah fungsi yang
jelas dari usaha (effort). Tanpa usaha, kinerjatidak akan dihasilkan. Usaha sendiri
tidak bisa menyebabkan kinerja: banyakfaktor yang diperlukan, yang pertama atau

utama dalam penyel esaian tugasnya. Seseorang adal ah pekerja keras tetapi tidak
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mel akukan pekerjaan, menjelaskan situasi dimana usahatinggi tetapi kinerja

rendah.

Penilaian kinerja berhubungan dengan penyel esaian tugas-tugas tertentu,
olehpekerja, apakah berhasil atau gagal. Pencapaian ini juga perlu dikaitkan
denganperilaku dari pekerja selama proses penilaian. Kinerja dalam penelitian ini
berhubungan dengan pencapaian serangkaian tugas-tugas oleh individu. Kinerja
yangsemakin tinggi melibatkan kombinasi dari peningkatan efisiensi, peningkatan
efektifitas, peningkatan produktivitas dan peningkatan kualitas. Kinerja yang
lebihbaik akan tercapal jikaindividu dapat memenuhi kebutuhan individu

dalammel aksanakan dan menyel esaikan tugas (Wijayanti dan Kartika, 2007).

Penilaian kinerja seharusnya berdasarkan pada tugas-tugas tertentu yang dapat
atau gagal dicapai oleh individu (pemakai), dan apabila cocok maka
perludilakukanidentifikasi perilaku individu dalam melakukan pekerjaan selama

periode penilaian.

Dampak kinerja dalam penelitian ini berhubungan dengan pencapaian serangkaian
tugas-tugas individu. Kinerja yang semakin tinggi melibatkan kombinasi dari
peningkatan efesiensi, peningkatan efektivitas, peningkatan produktivitas
danpeningkatan kualitas. Untuk dapat meningkatkan kinerja ketingkat 1ebih tinggi

makaaktifitas kerja harus dapat diidentifikasi dan dianalisis.



2.6 Pendlitian Terdahulu
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Berikut adalah tabel yang menunjukkan rangkuman penelitian terdahulu yang

menjadi referensi dalam penelitian ini:

Tabel 2.1. Rangkuman Penelitian Terdahulu

No. | hame. Jdd | variabe Hasil Pendlitian
1. | Irawati,dkk | Hubungan Karakteristik Personal Terdapat hubungan
(2005) karakteristik Auditor dan penyimpangan positif antara lokus
persona perilaku audit. kendali eksternal dan
auditor keinginan untuk
terhadap berhenti
tingkat bekerjadengan
penerimaan penerimaan
penyimpangan penyimpangan
perilaku dalam perilaku audit.
audit Sedangkan tingkat
kinerja dan harga
diri kaitannyadengan
ambisi memiliki
hubunganpositif
yang tidak signifikan
terhadap penerimaan
penyimpangan
perilaku audit.
2 | Wijayanti Locus of Locus of control, kinerja locus of control
dan Kartika, | control sebagai | Pegawai, dan penerimaan eksternal
(2007) anteseden perilaku disfungsiona audit berpengaruh positif
hubungan terhadap
kinerja penerimaaan
Pegawai dan perilakudisfungsiona
penerimaan | audit, locus of
perilaku control eksternal
disfungsiond berhubungan negatif
audit terhadap kinerja
pegawai dan locus of
control sebagai
anteseden hubungan
Kinerja pegawai
penerimaan perilaku
disfungsional audit
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Pujaningrum, | Analisis Locus OfControl, Komitmen | Locus of control,
Intan (2012) | Faktor-Faktor | Organisasi, Kinerja, Turnover | kinerja dan turnover
Y ang Intention, Dysfunctional intention
Mempengaruhi | Audit Behavior berpengaruh secara
Tingkat signifikan terhadap
Penerimaan dysfunctional audit
Auditor Atas behavior, sedangkan
Penyimpangan komitmen organisasi
Perilaku tidak mempunyai
Daam Audit dampak yang
(Studi Empiris signifikan untuk
pada Kantor menerimadysfunctio
Akuntan nal audit behavior.
Publik di
Semarang)
Wahyudin, Analisis locus of Hasi| dari penelitian
dkk (2011) Dysfunctional | control, turnover ini adal ahl ocus of
Audit intention, kinerja, control berpengaruh
Behavior:Sebu | dysfunctional audit secara bermakna
ahPendekatan | behavior pada kinerjaauditor,
KarakteristikP turnover
ersonal Auditor intention,sangatberp
engaruh
padadysfunctionalau
dit behavior.
Sebaliknya, locusof
control dan turnover
intentiontidak
berpengaruh
padadysfunctional
audit behavior.
Engkodan Pengaruh Kompleksitas Tugas, Locus locus of control baik
Gudono. Kompleksitas | of Control, Gaya eksternal maupun
(2007) Tugasdan Kepemimpinan dan Kepuasan | internal memiliki
Locus of Kerja Auditor pengaruh terhadap
Control kepuasan kerja
Terhadap auditor, tetapi tidak
Hubungan berhasi|
Antara Gaya membuktikan
Kepemimpinan pengaruh
dan Kepuasan kompleksitas tugas
Kerja Auditor terhadap gaya
kepemimpinan
Susanti dan | Penerimaan penerimaan auditor terhadap | penerimaan auditor
Subroto Auditor perilaku disfungsional audit, | terhadap perilaku
(2015) Terhadap lokus kendali ekstenal, disfungsiona audit
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Penyimpangan | kinerjakaryawan dan tidak dipengaruhi

Perilaku Audit | keinginan berpindah kerja. oleh lokus kendali

Melalui ekstenal.

Pendekatan Peningkatan kinerja

Karateristik karyawan

Personal menyebabkan

Auditor peningkatan
penerimaan perilaku
disfungsiona
auditor, penurunan
keinginan berpindah
kerja menyebabkan
peningkatan
penerimaan perilaku
disfungsiona
auditor.

2.7 Model Pendlitian
Gambar 1. Model Penelitian
Penerimaanperilaku Kinerja (x)
dalamaudit (Y) Y
H3
H1 Locus Of H2
Control (2)
Keterangan :

----- —=Hubungan Tidak Langsung
—=Pengaruh Langsung
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2.8 Hipotesis Penelitian

28.1 Pengaruh Locus Of Control terhadap Penerimaan Perilaku
Disfungsional Audit

Individu yang memiliki locus of control internal cenderung menghubungkanhasil

atau outcome dengan usaha-usaha mereka atau mereka percaya bahwakejadian-

kejadianadalah dibawah pengendalian atau kontrol mereka dan mereka

memilikikomitmen terhadap tujuan organisasi yang lebih besar dibanding individu

yangmemiliki locus of control eksternal. Sedangkan individu yang memiliki locus

of controleksternal adalah individu yang percaya bahwa mereka tidak dapat

mengontrol kejadian-kejadiandan hasil atau outcome (Donelly et al, 2003 dalam

Wijayanti dan Kartika, 2007).

Daam konsteks auditing tindakan manipulasi atau penipuan akan terwujuddalam
bentuk perilaku disfungsional. Perilaku ini memiliki arti bahwa auditor
akanmemanipulas proses auditing untuk mencapal tujuan kinerja
individu.Pengurangankualitas auditing bisa dihasilkan sebagai pengorbanan yang
harus dilakukan auditoruntuk bertahan dilingkungan audit. Perilaku ini akan
terjadi padaindividu yangmemiliki locus of control eksternal. Hasil penelitian
Wijayanti dan Kartika (2007) membuktikan locus of control eksternal
berpengaruh positif terhadap penerimaaan perilakudisfungsional audit. Hipotesis
yang dapat dikembangkanadal ah:

H1: Locus of control eksternal berpengaruh positif dengan penerimaan

perilakudisfungsional audit



21

2.8.2 Pengaruh Locus of control terhadap kinerja auditor

Fakta mengenai hubungan yang terjadi antara kinerja dan perilaku disfungsional
dengan locus of control sebagai variabel anteseden secara umum belum terdapat
bukti yang konklusif. Diperkirakan bahwa tujuan dari perilaku disfungsional
adalah untuk memanipulas pengukuran kinerja dan untuk mempersulit
memperoleh indikator kinerja sesungguhnya. Namun, terdapat bukti teoritis yang
mendukung bahwa perilaku disfungsiona akan lebih sering terjadi dalam situasi
dimana persepsi seseorang terhadap sebuah kinerja bernilai rendah (Donelly.et al.

2003).

Locus of control juga berperan dalam pembentukan motivasi pada kinerja,
individu dengan locus of control internal yang tinggi cenderung memiliki kinerja
yang baik karena mereka akan berusaha lebih keras ketika meyakini bahwa
usahanya tersebut akan mendatangkan hasil. Sedangkan individu dengan locus of
control eksternal yang tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih rendah
karenacenderung tidak bekerja maksimal, malas dalam bekerja, dan menganggap
usaha mereka tidak akan menghasilkan penilaian yang baik. Hasil penelitian
Wijayanti dan Kartika (2007) membuktikan locus of control eksternal
berhubungan negatif terhadap kinerja. Sehingga dapat disimpulkan locus of
control eksternal berpengaruh negatif terhadap kinerja, maka hipotesa yang diuji

adalah :

H2: Locus of control eksternal berpengaruh negatif dengan kinerja auditor.
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2.8.3 Locus Of Control Sebagai Variabel Anteseden Dalam Hubungan
AntaraPenerimaan Perilaku Disfungsional Auditdengan Kinerja
Auditor

Hubungan antara kinerja yang bernilai rendah dengan penerimaan perilaku

disfungsiona dianggap akan lebih kuat dalam sebuah lingkungan yang

dipersepsikan oleh auditor memiliki struktur pengendalian dan pengawasan yang
tinggi. Penggunaan program audit, anggaran waktu, dan pengawasan dari dekat
dapat menyebabkan proses audit dipersepsikan sebagai sebuah lingkungan dengan
struktur bertingkat tinggi (Gable & Dangello, 1994). Seorang auditor akan
memiliki persepsi yang |ebih rendah terhadap kinerjanya sendiri dan kinerjayang
bernilai rendah dipengaruhi oleh locus of control eksternal yang dimiliki auditor,
sehingga seorang auditor yang memiliki locus of control eksternal akan
mempunyai kinerja pribadi yang rendah dan diperkirakan akan lebih menerima

perilaku disfungsional yang makin besar.

H3: locus of control sebagal anteseden hubungan negatif penerimaan perilaku

disfungsionaldengan kinerja auditor.



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Sampel Pendlitian

Pengumpul an data dilakukan dengan melakukan pengambilan sampel. Hal ini
dilakukan karena penelitian tidak mungkin dilakukan terhadap seluruh anggota
populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada
BPK RI Perwakilan Provinsi Lampung. Dalam penelitian ini auditor yang
menjadi sampel dipilih berdasarkan purposive sampling (kriteria yang
dikehendaki). Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Auditor yang bekerja pada BPK RI Perwakilan Provinsi Lampung.

2. Auditor yang melaksanakan pekerjaan di bidang auditing.

3.2 Instrumen Variabd Pendlitian

Variabel penelitian pada dasarnya adal ah sesuatu hal yang terbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik simpulan (Sugiono, 2009). Variabel-variabel yang

digunakan dalam penédlitian ini yaitu:
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3.2.1 Penerimaan Perilaku Disfungsional

Penerimaan Perilaku Disfungsional merupakan variabel terikat. Penerimaan
perilaku disfungsional dalam audit diukur dengan bagaimana seorang auditor
menerima beragam bentuk perilaku disfungsional yang meliputi: penyelesaian
tugas audit tanpa melengkapi keseluruhan prosedur yang telah ditetapkan
(premature sign-off), melaporkan waktu audit dengan total waktu yang lebih
pendek daripada waktu sebenarnya (Under reporting time/URT ) dan merubah
prosedur yang sebelumnya sudah ditetapkan (Altering /replacement of audit
procedure). Kuesioner penelitian ini bersumber dari Wijayanti dan Kartika (2007)
yang mengadopsi dari penelitian Spector (1988) yang terdiri dari 12 butir

pertanyaan menggunakan skala likert.

3.2.2 Locusof Control

Locus of control didefinisikan sebagai karakteristik psikologis sebagai keyakinan
masing-masing individu karyawan tentang kemampuannya untuk bisa
mempengaruhi semua kejadian yang berkaitan dengan dirinya dan pekerjaannya.
(Brownell, 1981 dalam Engko dan Gudono, 2007). Kuesioner pendlitian ini
bersumber dari Hapsari (2010) yang mengadopsi dari penelitian Spector (1988)

yang terdiri dari 15 butir pertanyaan menggunakan skala likert.

3.2.3 Kinerja Auditor
Kinerja merupakan variabel terikat, kinerja merupakan tindakan atau pelaksanaan
tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu

tertentu. Variabel kinerja dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
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instrumen yang dikembangkan oleh Larkin (1990), dan telah direplikasi oleh
Trisnaningsih (2004) yaitu antara lain: kemampuan, komitmen profesi, motivasi,

dan kepuasan kerja. Instrumen terdiri dari 10 item pertanyaan.

3.3 Metode Analisis Data

331 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan deskripsif
atau variabel-variabel penelitian. Statistik deskriptif akan memberikan gambaran
atau deskrepsi umum dari variabel penelitian mengenai nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, maksimum, minimum, sum. Pengujian ini dilakukan untuk
mempermudah dalam memahami variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian.

3.3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2009). Pengujiannya dilakukan dengan Analisis faktor yaitu melakukan korelasi
bivariate antara masing-masing skor konstruk. Jika korelasi antara masing-masing
skor indikator terhadap total skor konstruk memiliki nilai signifikansi di bawah

(<0,05) maka dapat dikatakan bahwa setiap pertanyaan tersebut adalah valid.

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan hanya pertanyaan-pertanyaan

yang telah dianggap valid. Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
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kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Cara yang
digunakan untuk menguiji reliabilitas kuesioner adalah dengan menggunakan
rumus koefisien Cronbach Alpha. Kriteria pengujian uji reliabilitas adalah sebagai
berikut (Ghozali, 2009):

- Alpha> 0,60 konstruk (variabel) memiliki reliabilitas,

- Alpha< 0,60 konstruk (variabel) tidak memiliki reliabilitas.

3.4 Pengujian Hipotesis

Model Path Analysis digunakan untuk menjelaskan pola hubungan antar variabel
dengan tujuan mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung dari
seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen)
(Ghozali, 2009). Suatu teknik untuk mengestimasi dampak dari serangkaian
variabel bebas terhadap sebuah variabel bebas dari serangkaian hubungan
(korelasi) yang teramati, dimana diduga terdapat hubungan sebab akibat asimetris

diantara variabel tersebut.

Penelitian ini mempunyai 3 hipotesis yang salah satunya terdapat satu variabel
yang merupakan variabel bebas juga merupakan variabel anteseden. Variabel
anteseden secara kronologis terjadi sebelum variabel independen dan dependen
diteliti. Variabel anteseden dapat berperan menjadi variabel independen.
Langkah-langkah analisis path adalah sebenarnya melakukan persamaan regresi,

dalam penelitian ini dimodifikasi sebagai berikut:
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KA=a+bPD+e (PDKA)

H1=>» PD=a+bLOC+¢g

H2 = KA =a+bLOC+ e

H3 = PDKA = at+bLOC+ e

Keterangan :

KA : Kinerja Auditor

PD : Penerimaan Perilaku Disfungsional
LOC : Locus Of Control Eksternal

PDKA : Anteseden PD dengan KA

Eit : Error term

Pemeriksaan validitas model, sahih tidaknya suatu hasil analisis tergantung dari

terpenuhi atau tidaknya asumsi yang melandasinya. Telah disebutkan bahwa uji

kelayakan dilakukan sebelum analisisini dilakukan. Terdapat duaindikator

validitas model dalam analisis path yaitu:

1. Koefisien Determinasi Total

2. Uji validas koefisien path pada setiap jalur untuk pengaruh langsung adalah
sama dengan padaregresi yaitu menggunakan nilai p dari uji t, yaitu pengujian
koefisien regresi variabel dibakukan secara parsial. Adapun hipotesis yang
digunakan adal ah:

a. Bilat hitung > t tabel (%2 a = n — k) maka Ho ditolak atau Ha diterima, berarti
tiap-tiap variabel bebas berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Bilat hitung <t tabel (Y2 a = n - k) makaHo diterima atau Ha ditolak, berarti

tiap-tiap variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
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Uji t dapat juga dilakukan dengan hanya melihat nilai signifikansi t masing-
masing variabel yang terdapat pada output hasil regresi menggunakan program
Statistik yaitu SPSS Versi 20, dengan kriteria:
Ho diterima apabilanilai Sgnificance > tingkat signifikansi (a=0,05). Hal ini
berarti H alternatif ditolak atau hipotesis yang menyatakan variable bebas
terpengaruh terhadap variabel terikat ditolak.
Haditerima apabilanilai Sgnificance < tingkat signifikansi (a 0=0,05). Hal
ini berarti H aternatif diterima atau hipotesis yang menyatakan variabel

bebas yang berpengaruh terhadap variabel terikat diterima.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

51 Smpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan penerimaan perilaku
disfungsional auditor dan kinerja auditor serta locus of control sebagai anteseden.
Penelitian dilakukan terhadap 35 Auditor yang bekerja pada BPK RI Perwakilan
Provinsi Lampung, Berdasarkan uraian pada pembahasan, maka penulis menarik

beberapa kes mpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan, dapat diketahui hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa “locus of control eksternal berpengaruh
positif dengan penerimaan perilaku disfungsional audit” didukung. Jadi
dapat disimpulkan bahwa auditor yang memiliki kecenderungan locus of
control eksternal akan lebih memberikan toleransi/ menerima perilaku
disfungsional audit.

2. Berdasarkan hasil pengujian, dapat diketahui hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa “locus of control eksternal memiliki pengaruh yang
negatif terhadap kinerja auditor,” didukung. Jadi dapat disimpulkan bahwa
auditor yang memeiliki kecenderungan locus of control eksternal memiliki

kinerja yang lebih rendah.
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5.3
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Berdasarkan hasil pengujian, dapat diketahui hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa “locus of control sebagai anteseden hubungan kinerja
dengan penerimaan perilaku disfungsional audit” didukung. Artinya
terjadinya hubungan negatif antara kinerja auditor dengan penerimaan
perilaku disfungsional audit didahului oleh adanya hubungan locus of control

terhadap kinerja.

K eter batasan Pendlitian

Sampel yang diambil masih terlalu sedikit dibanding populasi yang ada
dikarenakan waktu pengambilan sampel bertepatan dengan jadwal kerja

auditor yang sangat padat di awal tahun.

Penelitian ini tidak membedakan jabatan auditor yaitu : auditor ahli madya,
auditor ahli muda, auditor ahli pratama, auditor penyelia, auditor pelaksana

lanjutan dan auditor pelaksana.

Saran

Penelitian selanjutnya dapat membedakan jabatan auditor untuk mengetahui
perbedaan penerimaan perilaku disfungsional diantara berbagai jabatan

auditor.
Penelitian selanjutnya dapat memasukkan faktor eksternal yang
mempengaruhi penerimaan perilaku disfungsional audit seperti time budget

pressure, gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan program audit.
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